A. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah “one
group pretest posttest design” dalam rancangan ini digunakan satu kelompok
subyek. Pertama-tama dilakukan pretest, lalu dikenakan perlakuan untuk
jangka waktu tertentu (treatment), kemudian dilakukan posttest untuk kedua

kalinya.! Secara sederhana, Suryasubrata menggambarkan desain penelitian

BAB Il

METODOLOGI PENELITIN

yang digunakan sebagai berikut:

Tabel 3.1

Desain Penelitian One Group Pretest-Posttest

Pretest

Treatment

Posttest

Tq

X

T

Keterangan:

T, = tes awal (pretest) sebelum perlakuan diberikan
T, = tes akhir (posttest) setelah perlakuan diberikan
X = perlakuan (treatment)?
Perlakuan dalam penelitiaan ini merupakan pembelajaran membaca
pemahaman dengan menerapkan Model Scramble. Perlakuan diberikan hanya

pada satu kelas eksperimen tanpa ada kelas kontrol. Pada penelitian ini

! Bambang Prasetyo, et al, Metodelogi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo

Persada, 2008), h. 161

’Suryabrata,et al, Metodologi Penelitian. (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2006), h. 102
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dilaksanakan 4 kali pertemuan yaitu 1 pertemuan untuk pretest, 3 pertemuan

untuk treatmen dengan materi tentang membaca sekilas dua bacaan yang

bertema sama yaitu teks Macam-Macam Alat Transportasi dan Transportasi

Laut, Tari Kecak da Reog Ponorogo serta Abu Nawas Tidak Bisa Kehujanan.
B. Pendekatan dan Metode Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah
dikemukakan sebelumnya, metode penelitian yang digunakan adalah
penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain
dalam kondisi yang terkendalikan.® Dengan kata lain penelitian eksperimen
mencoba meneliti ada tidaknya hubungan sebab akibat.

Jenis penelitian yaitu Quasi Exsperimen atau eksperimen semu.
Penelitian quasi eksperimen merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk
mengetahui ada tidaknya akibat dari sesuatu yang dikenakan pada subjek yang
diselidiki.* Caranya adalah dengan membandingkan satu atau lebih kelompok
eksperimen dengan yang diberi perlakuan dengan yang tidak diberi perlakuan.

C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MIN 4 Solok kecamatan Lembah

Gumanti Kabupaten Solok.

®Sugiyono. 2012. Metode Penelitian Pendidikan. (Alfabeta : Bandung). H:72
*Arikunto, Suharsimi. 2005. Manajemen Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta. H,207
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2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di semester genap tahun pelajaran 2017/2018.

D. Data dan Sumber Data Penelitian
1. Data
a. Data primer adalah data yang diambil peneliti langsung dari sumbernya.
Data primer dalam penelitian ini adalah data mengenai hasil
kemampuan membaca pada pembelajaran Bahasa Indonesia.
b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak sekolah. Data
sekunder dalam penelitian ini adalah data mengenai jumlah siswa
kelas V MIN 4 Solok, Tahun pelajaran 2017/2018.
2. Sumber Data
a. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah siswa kelasV MIN 4
Solok yang menjadi sampel penelitian.

b. Sumber data sekunder diperoleh dari guru kelas VV MIN 4 Solok.

E. Prosedur Pengumpulan Data Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
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kesimpulannya.® Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas
V MIN 4 Solok yang berjumlah 19 orang.
2. Sampel dan Tenik Sampling
Sampel adalah bagian dari jumlah dan Kkarakteristik yang dimiliki
oleh populasi.® Dalam penelitian ini akan diambil jumlah sampel sesuai
jumlah populasinya. Teknik pengambilan sampel seperti ini dinamakan
sampling jenuh. Sugiyono menjelaskan bahwa sampling jenuh adalah,
“Teknik pengumpulan sampel bila semua anggota populasi digunakan
sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil,
yaitu kurang dari 30 orang atau penelitian yang ingin membuat generalisasi
dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah
sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel.”7 Dengan
demikan, sampel pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V
yang berjumlah 19 orang.
Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah sebagai
berikut:
a. Mengumpulkan data hasil tes membaca pemahamansiswa kelas V.A
MIN 4 Solok Tahun Ajaran 2016/2017
b. Nilai yang telah diperoleh kemudian dilakukan analisis berupa uji
normalitas. Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data sampel

berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji

°Ibid., h.81
®Ibid., h.81
’Ibid., h. 85
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normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Liliefors. Adapun
langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
1) Data Xj, Xp, Xz, ... X, yang diperoleh dari data yang terkecil
hingga yang terbesar.
2) Data X3, X,, X3, ... X, yang dijadikan bilangan baru Z,, Z,, Z, ...
Z, dengan rumus :
Zi X X
S
Keterangan:
Xi = Skor yang diperoleh peserta didik ke-1
X r= Skor rata-rata
S = Simpangan Baku
3) Dengan menggunakan daftar distribusi normal baku, kemudian
dihitung peluang F(Zi) = P (Z < Zi)

4) Hitung proporsi z,,2,,2,,...,Z, yang lebih kecil atau sama dengan

z,. Proporsi ini dinyatakan dengan S(z;)dengan rumus:

banyaknyaz,,z,,...,z, yang <z,
n

S(Zi):

5) Menghitung selisih F(z,)dan S(z;). Kemudian, menghitung
harga mutlaknya.
6) Diambil harga yang paling besar diantara harga mutlak selisih,

disebut L,
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7) Membandingkan nilai L dengan nilai Liape Yang terdapat pada o
=0,05.°

Harga mutlak terbesar dinyatakan dengan L, untuk menolak atau

menerima hipotesis nol dibandingkan antara L, dengan nilai Kkritis L

pada uji Liliefors. Kriteria pengujiannya:

Jika L, <L, berarti data sampel berdistribusi normal
Jika L,>L,,,, berarti data sampel tidak berdistribusi normal.

3. Prosedur Penelitian
a. Tahap Persiapan
1) Melakukan observasi untuk melihat pembelajaran yang dilaksanakan
di sekolah tempat penelitian yaitu kelasV MIN 4 Solok Kecamatan
Lembah Gumanti Kabupaten Solok.
2) Meminta surat izin penelitian ke jurusan PGMI UIN Imam Bonjol
Padang.
3) Menentukan jadwal penelitian dengan guru Kelas V.A MIN 4 Solok.
4) Melakukan evaluasi awal untuk melihat kemampuan membacasiswa
Kelas V.A MIN 4 Solok.
5) Menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Penelitian) sebagai pedoman
dalam proses pembelajaran.
6) Mempersiapkan Kisi-kisi soal tes pretest dan posttest yang akan

diberikan kepada siswa.

®Nana Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Transito, 2001), h. 466.
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7) Pembuatan instrumen penelitian berupa tes isian untuk melihat hasil
kemampuan membaca pemahaman pada pembelajaran membaca
dengan menerapkan model Scramble .

8) Mendiskusikan instrumen penelitian kepada dosen pembimbing I
dan II.

9) Mempersiapkan soal test awal (pretest) yang akan diberikan kepada

siswa.
10) Mempersiapkan soal tes akhir (posttest) yang akan diberikan

kepada siswa pada akhir pembelajaran.

b.Tahap Pelaksanaan
Sebelum kegiatan belajar mengajar maka terlebih dahulu

melakukan pretest untuk melihat sampai dimana kemampuan membaca
pemahansiswa. Baru membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP). Setelah itu baru diterapkan model Scramble dalam proses
pembelajaran membaca siswa serta di akhir akan diberikan posttest
untuk melihat bagaimana kemampuan membaca pemahan siswa setelah
menggunakan model Scramble.
Langkah langkah yang harus di lakukan oleh siswa adalah sebagai

berikut:



Tabel 3.2

Skenario Pembelajaran Pada Kelas V MIN 4 Solok

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Pendahuluan

1.

2.

. Guru

. Guru

Guru mengucapkan salam.
Guru mengkondisikan
kelas.

mengajak  siswa

berdoa.

. Guru mengecek kehadiran

siswa.

. Guru melakukan apersepsi:

mengaitkan materi yang

telah  dipelajari  dengan

materi yang akan dipelajari

atau mangaitkan materi
yang akan  dipelajari
dengan dengan

pengalaman siswa dalam
kehidupan sehari-hari.

memotivasi  siswa

1. Siswa menjawab salam.

2. Siswa merapikan tempat
duduk, meja dan
membuang sampah yang
ada di dekatnya.

3. Ketua kelas memimpin

doa.

4. Siswa mendengarkan,
mengangkat tangan dan
menjawab.

5. Siswa mendengarkan,
menjawab, dan

memperhatikan

apersepsi

yang

diberikan oleh guru.

6. Siswa mendengarkan

guru dan mengatakan
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dengan memberikan untuk siap mengikuti
dorongan kepada siswa pelajaran dengan penuh
untuk  semangat dalam semangat.
belajar. 7. Siswa mendengarkan
7. Guru menyampaikan penjelasan guru.
tujuan pembelajaran
Kegiatan inti
8. Guru menyiapkan | 8. Siswa bersiap-siap
kartu/lembar soal dan mendengarkan intruksi
kartu/lembar ~ jawaban guru.
sesuai dengan kelompok | 9. Siswa membaca teks
yang akan dibagi. tersebut.
9. Pendidik meminta siswa | 10. Siswa memahami teks
membaca teks yang telah tersebut.
disediakan. 11. Siswa duduk
10. Gurumeminta siswa berdasarkan kelompok.
memahami teks tersebut. | 12. Masing-masing
11. Gurumembagisiswa kelompok bekerja sama
menjadi 4  kelompok dalam mengerjakan
kartu/lembar soal dan soal yang diberikan
kartu/lembar jawaban pendidik.
yang diacak jawabannya. | 13. Setiap kelompok
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12. Guru memerintahkan mengumpulkan lembar
siswa mengerjakan soal jawaban yang telah
dengan  bersama-sama mereka kerjakan.

keompoknya masing- | 14. Setiap masing-masing
masing. kelompok

13. Guru  meminta  siswa memperhatikan guru.
mengumpulkan  lembar
jawaban setiap
kelompok.

14. Guru  bersama  siswa
memeriksa jawaban

setiap kelompok

c. Tahap Akhir

Pada tahap ini dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

a.

b.

Mengolah data hasil berupa pretest dan posttest
Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil pengolahan data

Mengolah data hasil penelitian

. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang di dapat sesuai

dengan teknik analisis data yang digunakan.

. Memberikan rekomendasi berdasarkan hasil penelitian.
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4. Instrumen Penelitian

Untuk memperoleh data tentang hasil belajar siswa, penulis
menggunakan alat pengumpulan data yang berbentuk tes hasil belajar. Tes
tersebut berfungsi untuk mengetahui hasil belajar membaca pemahaman
siswa pada ranah kognitif. Tes tersebut berfungsi untuk mengetahui hasil
belajar membaca pemahaman siswa setelah menggunakan Model
Scramble. Dalam penelitian ini digunakan tes tertulis yang berbentuk tes
essay.

Menurut Arikunto “Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan
untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan
aturan-aturan yang sudah ditentukan™. Data tes yang dihasilkan berupa
rata-rata skor pretest dan posttest.

Tes yang dibuat berupa soal essay yang dilaksanakan sebelum
dan sesudah treatment diberikan. Soal yang digunakan pada tes awal
(pretest) yaitu pada Standar Kompetensi 7 Kompetensi Dasar 7.3 tentang
memahami teks dengan membaca sekilas, membaca memindai, dan
membaca cerita anak dengan teks yang berjudul Sejarah palang merah
dan Pengalaman kak Indra sedangkan soal yang digunakan pada tes akhir
(posttest) masih terdapat pada Standar Kompetensi 7 Kompetensi Dasar
7.3 tetapi denganteks yang berbeda yaitu berjudul Macam-macam alat

transportasi dan Transportasi Laut, Tari Kecak dan Reog Ponorogo serta

° Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2006),h. 53



46

Abu Nawas Tidak Bisa Kehujanan. Tes hasil belajar dimaksud adalah tes
yang diberikan setelah penelitian dilaksanakan. Adapun langkah-langkah
yang dilakukan sebagai berikut:
a). Menyusun Tes
Dalam menyusun tes tersebut penulis melakukan tahapan sebagai
berikut:
a. Menentukan tujuan mengadakan tes, yaitu untuk mengetahui hasil
kemampuan membaca pemahaman siswa.
b. Membuat pembatasan pada materi yang akan diujikan.
c. Menyusun kisi-kisi tes hasil belajar membaca.
d. Menyusun butir-butir soal pretest dan posttest.
1) Mempelajari materi yang akan diujikan
2) Menyesuaikan soal dengan Kisi-Kisi tes
3) Membuat kunci jawaban®®
b). Melaksanakan Uji Coba Tes
Hasil dari suatu penelitian adalah dapat dipercaya apabila data
yang di gunakan betul-betul akurat atau sudah memiliki reliabilitas,
dan validitas soal. Agar soal yang di susun itu memiliki kriteria soal
yang baik, maka soal tersebut perlu di uji coba terlebih dahulu di
sekolah lain atau lokal lain. Uji coba di lakukan masih disekolah

tempat penelitian tetapi di lokal yang berbeda yaitu lokal kelas V.B.

10 Nisa Ul Hasanah, Penerapan Model Pembelajaran Two Stray Two Stray Dalam
Pembelajaran Matematika Kelas VIII MTsN, (padang : UIN PRESS, 2016)
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c). Melakukan Analisis Tes Uji Coba

Setelah instrumen disusun sesuai dengan kisi-kisi soal yang
dibuat, kemudian instrument tersebut divalidasi oleh 1 orang validator
yaitu guru kelas V MIN 4 Solok Kecamatan Lembah Gumanti dan
sekaligus pembiimbing I dan II. Selanjutnya dilakukan uji coba tes
terlebih dahulu sebelum diberikan. Dengan uji coba tes ini diharapkan
dapat diketahui soal-soal yang baik yang dapat dijadikan sebagai soal
posttest pada kelas sampel penelitian ini.

Setelah soal tersebut diuji cobakan, kemudian dilakukan
analisis item soal untuk melihat baik atau tidaknya suatu tes. Seperti
yang diungkapkan oleh Arikunto yaitu “Analisis soal antara lain
bertujuan untuk mengadakan identifikasi soal yang baik, kurang baik
dan jelek. Dengan analisis soal dapat diperoleh kejelekan sebuah soal
dengan petunjuk untuk mengadakan perbaikan.™

Berdasarkan kutipan di atas, maka suatu soal perlu di analisis
yang bertujuan untuk mengetahui kualitas soal. Langkah-langkah yang
dilakukan dalam menganalisis item soal adalah sebagai berikut :

1). Validitas Tes
Validitas adalah tingkat ketepatan tes. Suatu tes dikatakan

valid apabila tes tersebut mengukur apa yang hendak diukur.'?

1 Arikunto, Suharrsimi, Dasar —Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,
2009),h.207

12 Arikunto, Suharrsimi, Dasar —Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012),h.
73
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Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi
atau setara dengan materi pelajaran.® Tes dikatakan memiliki
validitas isi apabila materi yang diajarkan tertera dalam kurikulum.
2). Daya Beda Soal

Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk
membedakan antara siswa berkemampuan tinggi dengan siswa
berkemampuan rendah.** Adapun rumus yang dapat digunakan
untuk menentukan daya pembeda adalah sebagai berikut:

BA BB

~JA JB
Keterangan:

D : Besarnya daya pembeda.

Ja : Banyaknya peserta kelompok atas.

Js : Banyaknya peserta kelompok bawah.

Ba: Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab
soal itu dengan benar.

Bg : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab
soal itu dengan benar.

Tabel 3.3

No | Daya Pembeda Klasifikasi

1. 0,00 -0,20 Jelek

3 Op. Cit. h. 82
% Ibid, h. 226



2. 0,21-0,40 Cukup

3. |0,41-0,70 Baik

4. 0,71-1,00 Baik sekali
5. Minus Tidak baik

Sumber: Arikunto®
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Indeks daya beda yang digunakan dalam penelitian mulai dari

0,00 sampai dengan 1,00 dengan kategori jelek, cukup, baik dan

baik sekali. Jika soal yang diajukan tidak memenuhi kriteria di atas

maka dilakukan revisi terhadap soal-soal yang dipakai untuk tes

akhir.

pembeda soal tes yang digambarkan pada tabel 3.5 di bawah ini:

Berdasarkan hasil

Tabel 3.4

Hasil perhitungan daya beda soal

Nomor | Daya
Keterangan | Klasifikasi

Soal Pembeda

1 0.30 Baik Dipakai

2 0.60 Baik Dipakai

3 0.40 Cukup Dipakai

4 0.40 Cukup Dipakai

5 0.60 Baik Dipakai

6 0.40 Cukup Dipakai

% 1pid, h.213

perhitungan maka didapatkan daya



7 0.30 Cukup Dipakai
8 0.30 Cukup Dipakai
9 0.50 Baik Dipakai
10 0,50 Baik Dipakai
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Indeks daya beda yang digunakan dalam penelitian ini mulai

dari 0,30 sampai dengan 0,70 dengan kategori cukup dan baik. Oleh

karena itu, 10 soal dapat dipakai untuk tes akhir. Lebih jelasnya

lihat pada lampiran V.

3). Indeks Kesukaran

Bilangan yang menunjukkan sukar atau mudahnya suatu soal

disebut indeks kesukaran. Butir item tes hasil belajar dapat

dinyatakan sebagai butir-butir item yang baik, apabila butir-butir

item tersebut tidak terlalu sukar

dengan kata lain derajat kesukaran

dan tidak terlalu mudah

itu adalah sedang atau

cukup. Rumus yang digunakan untuk mengetahui indeks kesukaran

adalah:

Keterangan:

P

Ja

h.245

_BA+BB
~JA B

: Besarnya daya pembeda.

: Banyaknya peserta kelompok atas.

'® Ali Hamzah, Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2014)
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Js : Banyaknya peserta kelompok bawah.

Ba :Banyaknya peserta kelompok atas yang
menjawab soal itu dengan benar.

Bs :Banyaknya peserta kelompok bawah yang

menjawab soal itu dengan benar.

Tabel 3.5

Kriteria Indeks Kesukaran Soal

No | Indeks kesukaran Klasifikasi
1 |0,00-0,30 Sukar

2 |0,31-0,70 Sedang

3 [0,71-1,00 Mudah

Berdasarkan hasil perhitungan maka didapatkan indeks
kesukaran soal tes yang digambarkan pada tabel 3.7 di bawah ini:
Tabel 3.6

Hasil perhitungan Indeks kesukaran soal

Daya

Nomor Soal Keterangan
Pembeda

1 0.75 Mudah

2 0.31 Sedang

3 0.75 Mudah
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4 0.60 Sedang
5 0.70 Sedang
6 0.60 Sedang
7 0.55 Sedang
8 0.55 Sedang
9 0.65 Sedang
10 0.55 Sedang

Untuk lebih jelasnya lihat pada lampiran V.
4). Reliabilitas Tes
Reliabilitas adalah derajat ketepatan dan ketelitian atau akurasi
yang ditunjukkan oleh instrumen pengukuran. Untuk menghitung

reliabilitas menggunakan rumus K-R. 21;; yaitu sebagai berikut:

i = nrll{l_ . :g"’_n
Keterangan:
rin = Reliabilitas yang dicari
n = Banyaknya item
M = Skor rata-rata
S = Standar deviasi dari tes."’

Y Ibid, h. 115.



Tabel 3. 7

Koefisien Reliabilitas Tes

No Interprestasi Kriteria
1 0.90<r,<1.00 Reliabilitas sangat tinggi
2 0.70<r,<0.90 Reliabilitas tinggi
3 0.40<r,<0.70 Reliabilitas sedang
4 0.20 <r,;<0.40 Reliabilitas rendah
5 0.00<r,<0.20 Reliabilitas sangat rendah
Nilai riq yang diperoleh dibandingkan dengan r .,
niung> Taver Maka dapat disimpulkan bahwa tes tersebut reliabel.
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r

Berdasarkan hasil perhitungan realibilitas soal uji coba, diperoleh

realibilitas tes sebesar r;; = 0,99 yang berarti berada 0,70<r;,<

1.00 soal berada pada kriteria reliabilitas sangat tinggi dan

menunjukan soal dapat dipercaya. Maka untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada lampiran VI.

F. Teknik Analisis Data

Untuk mengetahui hasil belajar Membaca pemahaman siswa kelas V MIN

4 Solok kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok setelah menerapkan
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Scramble. diberikan test akhir (posttest). Data hasil belajar yang diperoleh
dari pemberian posttes, kemudian dianalis dengan cara sebagai berikut:
1. Menentukan rata-rata nilai tes awal (pretest)
2. Menentukan rata-rata nilai tes akhir (posttest)
3. Melakukan uji normalitas data (pretest dan posttest)
4. Menghitung uji hipotesis dengan N-Gain
5. Menghitung perbedaan rata-rata dengan uji-t
Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah hipotesis penelitian
diterima atau ditolak. Hipotesis yang diajukan berupa pengaruh perlakuan
terhadap hasil belajar. Pengajuan hipotesis ini dilakukan melalui uji-t dengan
formulasi statistik hipotesis yang akan diuji adalah:*®
a. Jikatatau F hitung (nilai mutlak) <t atau F tabel, maka H, diterima.
b. Jikat atau F hitung (nilai mutlak) >t atau F tabel, maka Hy ditolak.
Keterangan: H,
Ho = Hipotesis Nihil
Ha = Hipotesis Alternatif
Pada uji hipotesis, uji yang digunakan adalah uji hipotesis dua arah,
kriteria Hy diterima jika t hitung < t tabel dilihat pada daftar distribusi t dengan
derajat kebebasan db = N — 1 dan Hy ditolak jika t hitung > t tabel dengan

derajat kebebasan db = N — 1.

18C. Trihendradi, Step By Step SPSS Analisis Data Statistik, (Yogyakarta: C.V Andi Offset,
2009), h, 136
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Setelah diperoleh nilai thiwng dan tuape, kemudian dilakukan uji
hipotesis penelitian tentang “hasil belajar membaca pemahaman siswa yang
sebelum dan setelah menerapkan model Scramble”. Jika thitung > traner Maka Ho
ditolak dan H1 diterima.

Selain uji t juga dilakukan uji gain. Pengujian gain score digunakan
untuk menguji peningkatan hasil belajar. Gain ternormalisasi merupakan
metode yang tepat untuk menganalisis hasil pretest dan posstets, dan
merupakan indikator yang lebih baik dalam menunjukkan tingkat efektivitas.
Untuk uji gain dianalisis melalui SPSS Window 16.0.

Setelah diperoleh nilai thiwng dan tuape, kemudian dilakukan uji
hipotesis penelitian tentang “hasil belajar membaca pemahaman siswa yang
sebelum dan setelah menerapkan model Scramble”. Jika thitung > taner Maka Ho

ditolak dan H1 diterima.



